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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan (1) struktur pembangun cerpen pada kumpulan 
cerpen Teman Duduk karya Daoed Joesoef (2) nilai pendidikan yang terdapat pada 
kumpulan cerpen Teman Duduk karya Daoed Joesoef dan (3) implementasinya sebagai 
bahan ajar sastra di SMA. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian 
ini berupa kalimat dan paragraf yang mengandung nilai pendidikan. Sumber data penelitian 
ini adalah buku kumpulan cerpen Teman Duduk karya Daoed Joesoef. Teknik 
pengumpulan data menggunakan studi pustaka, simak, catat dan wawancara. Analisis data 
menggunakan teknik dialektik. Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan 
teknik trianggulasi data dan trianggulasi teori.  Hasil penelitian menunjukkan (1) Struktur 
cerpen dalam kumpulan cerpen Teman Duduk yakni tema dan fakta cerita (2) nilai-nilai 
pendidikan yang terdapat dalam kumpulan cerpen Teman Duduk diantaranya: nilai 
pendidikan sosial, nilai pendidikan moral, nilai pendidikan agama. (3) inplementasi 
sebagai bahan ajar sesuai dengan tiga aspek yakni aspek bahasa, aspek psikologi dan aspek 
latar belakang budaya.  
Kata kunci : bahan ajar, kumpulan cerpen, nilai pendidikan, sosiologi sastra 
Abstract 
This study aims to describe (1) the structure of the short story builder in a collection of 
short stories Teman Duduk by Daoed Joesoef (2) the value of education found in the 
collection of Teman Duduk short stories by Daoed Joesoef and (3) its implementation as a 
teaching material in high school. This type of research is descriptive qualitative. This 
research data is in the form of sentences and paragraphs that contain the value of 
education. The source of this research data is the book of short stories by Teman Duduk by 
Daoed Joesoef. Data collection techniques using literature study, see, note and interview. 
Data analysis uses dialectic techniques. To test the validity of the data the researcher used 
data triangulation techniques and theory triangulation. The results of the study show (1) the 
structure of the short stories in the collection of short stories, Teman Duduk namely the 
themes and facts of the story (2) the educational values contained in the collection of 
Teman Duduk short stories: the value of social education, the value of moral education, the 
value of religious education. (3) implementation as teaching material in accordance with 
three aspects, namely aspects of language, psychological aspects and aspects of cultural 
background.  
Keywords : teaching materials, collection of short stories, value of education, sociology of 
literature 
1. PENDAHULUAN
Sastra merupakan sebuah karya seni atau kreativitas masyarakat. Pada era modern 
sekarang ini sastra semakin berkembang dan mempunyai daya tarik sendiri bagi 
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masyarakat. Pada umumnya, karya sastra berisi mengenai permasalahan kehidupan sosial 
manusia. Bisa dikatakan karya sastra merupakan ungkapan hati atau perasaan seseorang 
melaui sebuah tulisan. Salah satu pendekatan yang dapat menelaah cerpen maupun novel 
adalah dengan pendekatan sosiologi sastra.  
Salah satu karya sastra yang diharapkan dapat memunculkan hal-hal atau 
pemikiran-pemikiran yang positif bagi pembacanya ialah cerpen. Wardiah (2016) 
memaparkan bahwa “The short story is the story of fictional narrative, which is shoert and 
the overall story gives the impression of a single”. Wardiah memaparkan bahwa cerita 
pendek adalah cerita tentang sebuah narasi fiksi, yang pendek dan secara keseluruhan 
memberikan kesan tunggal. Cerpen tidak hanya digunakan sebagai bahan bacaan hiburan 
saja. Tetapi, sekarang ini cerpen dapat digunakan sebagai salah satu karya sastra yang 
perlu dikaji di tingkat SMP dan SMA. Hal tersebut terdapat dalam Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD) pada SMA kelas XI. Pada Kompetensi Dasar 3.8 kelas XI 
yakni mengidentifikasi nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita 
pendek yang dibaca.  
Penelitian terhadap nilai pendidikan pernah dilakukan oleh Akbar pada tahun 2013 
dalam jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra yang berjudul “Kajian Sosiologi Sastra dan 
Nilai Pendidikan dalam Novel “Tuan Guru” Karya Salman Faris”. Pada penelitian peneliti 
menganalisis nilai pendidikan yang terkandung di dalam novel tersebut. Adapun nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung adalah pendidikan sosial, moral, budaya, agama, ekonomi, 
politik, dan historis 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana struktur yang 
membangun kumpulan cerpen Teman Duduk karya Daoed Joesoef, (2) Bagaimana nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam kumpulan cerpen Teman Duduk karya Daoed 
Joesoef dengan menggunakan pendekatan sosiologi sastra dan (3) Bagaimana 
implementasi nilai pendidikan kumpulan cerpen Teman Duduk karya Daoed Joesoef 
sebagai bahan ajar Sastra di SMA. Tujuan pada penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan 
struktur yang membangun kumpulan cerpen Teman Duduk karya Daoed Joesoef, (2) 
Memaparkan nilai pendidikan yang terkandung dalam kumpulan cerpen Teman Duduk 
karya Daoed Joesoef dengan pendekatan sosiologi sastra dan (3) Mendeskripsikan 
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implementasi nilai pendidikan kumpulan cerpen Teman Duduk karya Daoed Joesoef 
sebagai bahan ajar Sastra di SMA. 
Memahami cerpen secara lengkap dan terperinci adalah dengan melihat bagaimana 
struktur yang ada didalamnya itu dijalin. Stanton (2012:22-36) mendeskripsikan unsur-
unsur pembangun karya sastra itu terdiri dari fakta cerita, tema, dan sarana sastra. Menurut 
Edgar Allan Poe (dalam Nurgiyantoro, 2015:12), cerpen adalah sebuah cerita yang selesai 
dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai dua jam. Ghasemi 
(2011) memaparkan bahwa “The short story is a compact literary genre in which much is 
left unsaid in order for the reader to make implications”. Ghasemi memaparkan cerita 
pendek adalah genre sastra kompak di mana banyak yang tersisa tak terkatakan agar 
pembaca untuk membuat implikasi.  
Saraswati (2003:3) mengungkapkan sosiologi adalah telaah yang objektif dan 
ilmiah tentang manusia dalam masyaraat; telaah tentang lembaga dan proses sosial. Jadhav 
(2014) memaparkan bahwa “The sociological approach to the study of literature has long 
and distinguished history”. Jadhav memaparkan pendekatan sosiologi untuk mempelajari 
sastra memiliki sejarah panjang dan terhormat. Nilai merupakan sesuatu yang selalu 
dikaitkan dengan keluhuran maupun kebaikan-kebaikan. Setiap manusia selalu menjunjung 
tinggi nilai kebaikan. Sementara pendidikan sendiri adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
seseorang secara sadar serta penuh tanggung jawab. Ahuja (2016) memaparkan “Value 
stands for ideas men live for. Ahuja memaparkan nilai adalah singkatan dari gagasan yang 
dimiliki manusia. Djumransiah (2006:126), mengungkapkan tujuan pendidikan tersebut 
sarat dengan nilai-nilai yang bersifat dasar (fundamental), yaitu nilai-nilai sosial, nilai 
moral, dan nilai agama.  
Nilai pendidikan sosial menurut Sugono (2003:180) adalah dorongan sosial 
berkenaan dengan pembentukan dan pemeliharaan jenis-jenis tingkah laku dan hubungan 
antar individu dan masyarakat, dengan bersama-sama memperjuangkan kesejahteraan 
semu yang berkepentingan. Menurut Darmadi (2007:53) pendidikan moral adalah 
menyangkut aspek dari pada waktu seseorang yang sama pendidikannya, waktu itu baru 
dapat di mulai pada waktu ia masuk sekolah. Watak itu merupakan satu keseluruhan yang 
berkembang secara sistematis, harmonis sesuai dengan perkembangan anak. Rossano 
(2008) memaparkan “Morality is motivational (wanting to do what’s right), cognitive 
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(knowing what the right thing is), and behavioral (possessing the skills to execute the right 
action)”. Rossano memaparkan moralitas adalah motivasi (ingin melakukan apa yang 
benar), kognitif (mengtahui apa yang benar), dan perilaku (memiliki keterampilan untuk 
mengeksekusi tindakan yang benar). Mangunwijaya (dalam Nurgiyantoro, 2007:327) 
berpendapat bahwa kehadiran unsur religius dan keagamaan dalam sastra adalah 
keberadaan sastra itu sendiri, bahkan sastra tumbuh dari sesuatu yang bersifat religius.  
Mencapai tujuan pembelajaran, tentunya seorang guru harus dapat memilih bahan 
ajar yang tepat untuk kegiatan pembelajaran. Ada beberapa aspek penting yang perlu 
diperhatikan dalam memilih bahan ajar. Menurut Rahmanto (2004:27-31), ada tiga aspek 
penting yang tidak boleh dilupakan jika ingin memilih bahan pembelajaran sastra, yaitu: 
(1) bahasa; (2) kematangan jiwa (psikologi); (3) latar belakang kebudayaan siswa.  
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Desain yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Data pada penelitian ini berupa kalimat dan paragraf yang 
mengandung nilai-nilai pendidikan. Sumber data penelitian adalah buku kumpulan cerpen 
“Teman Duduk”. Teknik pengumpulan data berupa teknik simak, catat, pustaka, dan 
wawancara. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data metode dialektik. Menurut Endaswara (2013:61) metode dialektik mengutamakan 
makna koheren. Makna dialektik dimulai dari memahami sampai mengaplikasian 
pemahaman tersebut, dalam penelitian ini diaplikasikan pada implementasi materi ajar di 
SMA.  
Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik trianggulasi teori 
yaitu teori untuk menentukan nilai pendidikan dari cerpen Teman Duduk diperlukan 
beberapa teori yang berkaitan dengan sosiologi sastra terutama bagian nilai pendidikan, 
serta trianggulasi data yaitu informan dari guru Bahasa Indonesia. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil penelitian dalam kumpulan cerpen Teman 
Duduk karya Daoed Joesoef adalah sebagai berikut. Analisis dimulai dengan menganalisis 
struktur pembangun cerpen, wujud sebuah nilai pendidikan yang ada dalam cerpen, 
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selanjutnya implementasinya sebagai bahan ajar sastra di SMA. Disini hanya membahas 
salah satu judul cerpen dari kumpulan cerpen Teman Duduk, yaitu cerpen Pahlawan Tanpa 
Tanda Jasa. 
3.1 Struktur Pembangun Cerpen  
3.1.1 Tema  
Tema yang digunakan pada cerpen di atas adalah bertema perjuangan. Penulis menjelaskan 
dalam cerpen ini bahwa perjuangan seorang anak sulung yang bekerja menjadi seorang 
guru untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan membiayai pendidikan adik-adiknya. 
“Sejak itu akulah yang menjadi pencari nafkah satu-satunya dalam keluarga 
berlima orang. Aku anak tertua dari delapan bersaudara, empat diataranya telah 
meninggal sewaktu masih balita. (cerpen PTTJ:56) 
3.1.2 Alur 
Alur yang digunakan dalam cerpen ini adalah Maju. 
3.1.2.1 Pengenalan 
Cerpen diawali pengarang dengan memperkenalkan tokoh utama yakni bu Sundari 
dengan menggambarkan suasana di sekolah. 
“Saya rasa sulit mengabulkan permohonan Bu Sundari,” kata kepala sekolah 
sambil memutar-mutar pulpen yang terselip di jari-jari tangan kanannya. (cerpen 
PTTJ:52). 
3.1.2.2 Timbul Konflik 
Mulai timbul konflik karena bapak Sundari meninggal dunia, bebannya bertambah berat. 
Sejak itu akulah yang menjadi pencari nafkah satu-satunya dalam keluarga berlima 
orang. (cerpen PTTJ:56). 
3.1.2.3 Konflik memuncak atau klimaks 
Konflik memanas ketika Ibu Sundari ingin menikahkan adik bungsunya. Sundari tidak 
setuju, akhirnya terjadi percecokan antara Sundari dan ibunya. 
Aku diam saja. Ibu pernah mau memaksa Sumaryati kawin. (cerpen PTTJ:60). 
Ibu kelihatan sekali tidak senang. Biarkan saja, pikirku. (cerpen PTTJ:61). 
Ibu rupanya merasa tersinggung dengan ucapan dan pendirian. (cerpen PTTJ:61). 
3.1.2.4 Penyelesaian 
Pada akhir cerpen diceritakan bahwa Sundari telah berhasil menyekolahkan adik-adiknya 
di perguruan tinggi. Kini adik-adiknya telah menjadi orang sukses dan sudah berkeluarga. 
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Sekarang aku memang tinggal sendirian di rumah warisan orang tuaku. Semua 
adikku sudah membentuk keluarganya sendiri-sendiri dan tinggal di rumahnya 
masing-masing. (cerpen PTTJ:63). 
3.1.3 Penokohan 
3.1.3.1 Tokoh utama 
Tokoh utama adalah tokoh yang sering muncul pada cerita Tokoh utama dalam cerpen ini 
adalah Sundari  
“Saya rasa sulit mengabulkan permohonan Bu Sundari,” kata kepala sekolah 
sambal memutar-mutar pulpen yang terselip di jari-jari tangan kanannya. (cerpen 
PTTJ:52). 
3.1.3.2 Tokoh Protagonis 
Tokoh protagonis adalah tokoh yang baik, yang menjadi penyelamat. Tokoh protagonis 
adalah Sundari. 
Sejak itu akulah yang menjadi pencari nafkah satu-satunya dalam keluarga berlima 
orang. (cerpen PTTJ:56). 
3.1.3.3 Tokoh tambahan 
3.1.3.3.1 Ibu 
Ibu dalam cerpen PTTJ  adalah ibu dari Sundari. Ibu Sundari walaupun agak keras tetapi 
ia sangat menyayangi anak-anaknya. 
Dengan suara terputus-putus ibu mengaku bahwa pertimbangannya mendorong aku 
cepat-cepat berumah tangga dan memaksa Sumaryati kawin adalah tak lain 
daripada ingin meringankan beban tanggung jawabku. (cerpen PTTJ:61-62). 
3.1.3.3.2 Sunandar 
Sunandar adalah adik pertama Sundari. watak Sunandar  yang selalu mengeluh. 
Namun, Sunanadar kelihatannya tidak bisa menerima begitu saja kenyataan pahit 
yang kami alami. (cerpen PTTJ:56). 
3.1.3.3.3 Sumarman  
Sumarman adalah adik kedua Sundari. Sumarman lah yang paling pendiam. 
Adikku, Sumarman, sifatnya lebih pendiam. (cerpen PTTJ:58). 
3.1.3.3.4 Sumaryati  
Sumaryati adalah adik bungsu Sundari. Watak Sumaryati ini adalah dermawan. 
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“Mbak Ndari,” kata Sumaryati,”Bulan yang lalu kami bertiga bersama-sama 
mengunjungi semua sekolah yang telah mendidik kami dengan membawa 
seperangkat buku… kami sumbangkan pada perpustakaan masing-masing 
sekolah…sesuai dengan yang dahulu mbak selalu pesankan…sebagai tanda terima 
kasih kepada almamater.” (cerpen PTTJ:67). 
3.1.3.3.5 Guritno 
Guritno adalah orang yang ingin melamar Sundari. 
 “Ketauilah Sundari, saya datang kemari malam ini untuk melamar kamu, menjadi 
istri saya.” (cerpen PTTJ:68). 
3.1.4 Latar 
3.1.4.1 Latar tempat 
Latar merupakan lokasi yang terjadi pada cerita. Adapun latar tempat pada cerpen  sebagai 
berikut: 
3.1.4.1.1 Di sekolah 
Latar tempat di sekolah di buktikan pada saat rapat perpanjang masa mengajar Bu Sundari. 
“Begitulah tadi proses dialog yang terjadi di sekolah empat bulan yang lalu, yang 
mengawali masa pensiunku sebagai guru SD, di tahun 2000 ini, akhir abad XX.” 
(cerpen PTTJ:54). 
Kutipan di atas menunjukan bahwa rapat tersebut dilaksanakan di sekolahan. Hal ini 
terlihat jelas pada kata “di sekolah”. 
3.1.4.1.2 Di toko buku 
Kutipan di bawah ini menggambarkan pertemuan Sundari dengan Siti Hamidah temannya 
seangkatan di SGB dulu. 
“Sewaktu berbelanja di toko buku di sebuah mal aku berpapasan dengan Siti 
Hamidah, dahulu seangkatan di SGB dan pernah beberapa tahun mengajar di SD 
yang sama. Dia malah telah lebih dahulu pensiun, setahun sebelum aku. Kami 
berpelukan, bergandengan tangan dan bersendagurau bagai dua gadis remaja.” 
(cerpen PTTJ:62). 
Pertemuan mereka terjadi di toko buku. Latar tempat ini terlihat jelas, karena kalimat 
“di toko buku” terdapat pada kutipan di atas. 
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3.1.4.2 Latar waktu 
Latar waktu berhubungan dengan masalah terjadinya peristiwa-peristiwa. Adapun latar 
waktu sebagai berikut: 
3.1.4.2.1 Tahun 2000 
Latar waktu di tahun 2000 dibuktikan pada saat awal pensiun Bu Sundari sebagai guru SD. 
“Begitulah tadi proses yang terjadi di sekolah empat bulan yang lalu, yang 
mengawali masa pensiunku sebagai guru SD, di tahun 2000 ini, akhir abad XX.” 
(cerpen PTTJ:54). 
Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa awal masa pensiun Bu Sundari terjadi pada 
tahun 2000. Hal ini terlihat jelas pada kalimat “di tahun 2000 ini”. 
3.1.4.2.2 Malam hari 
Waktu malam dalam cerpen digambarkan ketika Sundari selesai melaksanakan solat 
magrib dan ada tamu yang datang. Berikut kutipan yang berhubungan dengan latar waktu 
mlam hari. 
“Pada suatu malam, ketika aku baru saja selesai sembahyang magrib, ada 
ketukan di pintu. Ketika aku buka… duh Gusti si Guritno yang berdiri di depanku.” 
(cerpen PTTJ:68) 
Kutipan di atas menunjukkan waktu kejadian adalah di waktu malam hari. Dimana 
terdapat kalimat “pada suatu malam”. Kalimat tersebut secara langsung mengarah kepada 
pembaca bahwa Sundari ada tamu yakni si Guritno pada malam hari.  
3.1.4.3 Latar sosial 
Latar sosial-budaya juga berhubungan dengan kehidupan sosial masyarakat, misalnya 
memprihatinkan, menyenangkan atau menengangkan. Latar sosial pada cerpen ini adalah 
memprihatinkan. 
Bapak menjadi sopir sejak muda di zaman Belanda. Belakangan dia mulai batuk-
batuk, namun tetap harus merokok, bahkan bukan malah kurang, lebih-lebih kalau 
sedang menonton tayangan sepak bola di televisi. (cerpen PTTJ:55). 
Latar sosial yang tercermin pada kutipan diatas memprihatinkan karena Bapak yang 
pekerjaannya hanya seorang sopir. Dan ia mulai sakit-sakitan karena ia sering merokok. 
Hingga ia mau periksa ke dokter tidak mempunyai uang, karena mahalnya biaya periksa. 
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3.2 Nilai Pendidikan 
3.2.1 Nilai pendidikan sosial 
Nilai pendidikan sosial merupakan pendidikan yang terjadi dilingkungan masyarakat. Nilai 
pendidikan sosial ini mengacu pada hubungan satu individu dengan individu yang lain 
dalam lingkungan masyarakat. 
 “Begini saja deh, Pak Marmo,” kata Pak Kifli, “untuk menghilangkan beban 
nurani Bapak, bagaimana kalau kita semua urunan setiap bulan, selama tiga 
bulan, sebesar yang diperlukan untuk menutupi perbedaan antara gaji bulanan Bu 
Ndari dengan jumlah pensiun yang diterimanya. Potong gaji kami setiap bulan, 
asalkan Bu Ndari dibolehkan ngajar terus. Kasihan anak-anak, Pak!” (cerpen 
PTTJ:53). 
Kutipan diatas menunjukkan sifat Pak Kifli yang rela berbagi sebagian gajinya agar 
Bu Sundari tetap bisa mengajar. Seperti nilai pendidikan dari kehidupan sosial yang 
tergambar pada kutipan di atas, yakni kepedulian terhadap sesama demi kepentingan 
bersama.  
3.2.2 Nilai pendidikan moral 
Nilai pendidikan moral merupakan nilai pendidikan yang bertujuan untuk mendidik 
manusia agar mengetahui nilai-nilai etika, sesuatu yang boleh atau tidak boleh dilakukan. 
“Saya ikhlas-ikhlas saja kok, Pak,” kataku memecah kesunyian. “Maka itu sudah 
saya tegaskan dalam permohonan bahwa saya tidak mengharapkan digaji penuh 
seperti biasa. Yang saya sesalkan bukan keputusan pensiun itu, tetapi timing-nya 
yang bisa merugikan kontinuitas pengajaran murid-murid.” (cerpen PTTJ:53). 
Dari kutipan diatas menunjukkan gambaran nilai moral sikap ikhlas. Seharusnya 
Bu Sundari sudah tidak perlu mengajar lagi. Maka dari itu ia lakukan dengan sepenuh hati 
yaitu  tidak digaji demi kelancaran pengajaran kepada murid-muridnya. 
3.2.3 Nilai pendidikan agama 
Nilai pendidikan agama merupakan keyakinan beragam yang tercermin dalam prilaku 
manusia dalam kehidupan sehari-hari. 
Kepada mereka selalu kukatakan supaya rajin-rajin belajar   dan belajar ekstra 
keras untuk mampu mengangkat derajat kesejahteraan keluarga yang relatif 
rendah. Aku kutip firman Tuhan yang mengingatkan bahwa Dia tidak akan 
menolong seseorang selama orang itu sendiri tidak berusaha menolong dirinya 
sendiri. (cerpen PTTJ:56). 
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Dari kutipan diatas menunjukkan bahwa kita sebagai manusia harus terus belajar, 
dan berusaha agar dapat mengangkat derajat hidup kita. Dan dalam surat Al-Ra’d 13:11 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah apa yang ada pada sesuatu kaum sehingga 
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri”. Pada surat itu dijelaskan bahwa 
kita sebagai makhluk Allah dapat mengubah nasib kita sendiri, apabila kita berusaha agar 
hidup kita lebih baik.  
3.3 Implementasi sebagai bahan ajar siswa SMA kelas XI 
Berdasarkan aspek pemilihan bahan ajar sastra, aspek yang dikaji yaitu aspek bahasa, 
aspek psikologi, aspek latar belakang budaya. Kumpulan cerpen Teman Duduk sesuai dan 
relevan untuk dijadikan sebagai bahan ajar sastra untuk siswa SMA kelas XI. 
3.3.1 Aspek bahasa 
Kumpulan cerpen Teman Duduk ini dilihat dari aspek kebahasaan dapat dijadikan bahan 
ajar bagi guru dan siswa. Sebagai gambaran, bahasa yang digunakan dalam cerpen 
Pahlawan Tanpa Tanda Jasa ini menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa. Hal 
ini dapat dilihat pada kutipan berikut. 
“Saya rasa sulit mengabulkan permohonan Bu Sundari,” kata kepala sekolah 
sambil memutar-mutar pulpen yang terselip di jari-jari tangan kanannya. Sebelum 
mengucapkan kata-kata itu dia telah dua kali bangkit dari kursinya dan berjalan 
mondar-mandir di antara deretan kursi dan dinding, ruang rapat. Mata dari semua 
guru yang hadir selalu mengawasi gerak-geriknya. Suasana sepi karena rapat 
diadakan setelah sekolah bubar. Suara-suara yang mengganggu datang dari jalan 
raya yang terus-menerus dilewati kendaraan roda empat dan roda dua. (cerpen 
PTTJ:52). 
Melalui kutipan di atas, dapat digambarkan keadaan rapat di sekolah dan dijelaskan 
sedikit konflik dalam cerpen ini dengan menggambarkan keadaan dan situasi tegang yang 
dialami Bu Sundari dan guru yang berada di ruang rapat tersebut. Cara penulisan cerpen 
yang digunakan pengarang dengan menggunakan kosa kata yang mudah dan sesuai dengan 
PEUBI, seperti contohnya pada penggalan dialog yang terdapat pada kutipan di atas 
menggunkan tanda pentik (“…”) yang sudah tepat penempatannya.  
3.3.2 Aspek Psikologi 
Dilihat dari aspek psikologi kumpulan cerpen Teman Duduk dapat dijadikan bahan bacaan 
atau referensi untuk siswa usia SMA dan sesuai dengan psikologi siswa SMA. Dalam 
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kumpulan cerpen ini tidak ada cerpen yang bertema tentang percintaan atau lainnya yang 
kurang sesuai dengan kemampuan psikologi anak usia SMA. 
“Namun sebelum pergi meninggalkan kami untuk selama-lamanya, ibu pernah 
memanggil aku datang ke pembaringannya. Dengan suara terputus-putus ibu 
mengaku bahwa pertimbangannya mendorong aku cepat-cepat berumah tangga 
dan memaksa Sumaryati kawin adalah tak lain daripada ingin meringankan 
beban tanggung jawabku. Dia kasihan melihat aku membanting tulang 
sendirian mencari nafkah untuk seluruh keluarga.” (cerpen PTTJ:61-62) 
Dilihat dari kutipan di atas tergambarkan rasa sedih Sundari yang kehilangan 
ibunya yang meninggal dunia dan rasa bersalahnya kepada ibunya. Pesan yang terkandung 
bahwa orang tua selalu menginginkan yang terbaik buat anaknya, walapun anak sering 
salah paham akan hal itu. 
3.3.3 Aspek latar belakang budaya 
Cerpen Pahlawan Tanpa Tanda Jasa ini memiliki beberapa budaya (agama, lingkungan 
sosial, dan ekonomi). Hal ini dapat dibuktikan dari kutipan berikut. 
“Kepada mereka selalu kukatakan supaya rajin-rajin belajar   dan belajar ekstra 
keras untuk mampu mengangkat derajat kesejahteraan keluarga yang relatif 
rendah. Aku kutip firman Tuhan yang mengingatkan bahwa Dia tidak akan 
menolong seseorang selama orang itu sendiri tidak berusaha menolong dirinya 
sendiri.” (cerpen PTTJ:56) 
Siswa akan mudah tertarik pada karya sastra dengan latar belakang budaya yang 
erat hubungannya dengan latar belakang kehidupan mereka, terutama bila karya sastra itu 
meghadirkan tokoh yang berasal dari lingkungan mereka atau orang-orang di sekitar 
mereka. Latar belakang siswa yang beragama islam sesuai dengan cerpen di atas yang 
bertema ketuhanan. Latar belakang budaya pengarang yang beragama islam pun sesuai 
dengan latar belakang siswa. Berdasarkan kutipan cerpen diatas menunjukkan bahwa kita 
sebagai manusia harus terus belajar, dan berusaha agar dapat mengangkat derajat hidup 
kita. Dan dalam surat Al-Ra’d 13:11 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah apa yang 
ada pada sesuatu kaum sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka 
sendiri”. Pada surat itu dijelaskan bahwa kita sebagai makhluk Allah dapat mengubah 
nasib kita sendiri, apabila kita berusaha agar hidup kita lebih baik. 
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Kesimpulan dari uraian di atas adalah bahwa kumpulan cerpen Teman Duduk karya 
Daoed Joesoef dapat dijadikan bahan ajar sastra untuk siswa SMA kelas XI. Peneliti 
mengkaji berdasarkan ketiga aspek dalam pemilihan bahan ajar sastra yaitu aspek bahasa, 
aspek psikologi, dan aspek latar belakang budaya. Penelitian telah sesuai dengan 
kurikulum 2013 SMA kelas XI terdapat materi cerpen. Kompetensi Dasar yang relevan 
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. KD 3.8 Mengidentifikasi nilai-nilai 
kehidupan yang terkandung dalam kumpulan cerita pendek yang dibaca. KD 3.9 
Menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita pendek. 
KD 4.8 Mendemonstrasikan salah satu nilai kehidupan yang dipelajari dalam cerita 
pendek. KD 4.9 Mengkontruksi sebuah cerita pendek dengan memerhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen. Dari KD di atas, bahan ajar penelitian ini dapat berupa Handout yang 
berisi materi mengenai struktur pembangun cerpen dan nilai-nilai kehidupan pada cerpen. 
Serta berupa LKS yang berisi butir soal ini menggunakan cerpen Teman Duduk karya 
Daoed Joesoef sebagai bahan untuk dianalisis atau dikerjakan siswa.  
4. PENUTUP
Berdasarkan penelitian mengenai “Nilai Pendidikan Kumpulan Cerpen Teman Duduk 
Karya Daoed Joesoef: Pendekatan Sosiologi Sastra dan Implementasinya sebagai Bahan 
Ajar Sastra di SMA” peneliti dapat menyimpulkan bahwa struktur pembangun cerpen yang 
berupa tema, alur, penokohan, dan latar dalam kumpulan cerpen Teman Duduk berbeda-
beda. Secara keseluruhan tema yang digunakan pengarang pada cerpenya adalah 
perjuangan dan realita kehidupan.  
Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam kumpulan cerpen Teman Duduk 
tersebut adalah nilai pendidikan sosial, nilai pendidikan moral dan nilai pendidikan agama. 
Berdasarkan pemilihan bahan ajar yang berupa aspek bahasa, aspek psikologi, dan aspek 
latar belakang budaya kajian tentang Nilai Pendidikan kumpulan cerpen Teman Duduk 
karya Daoed Joesoef dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar. 
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